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ABSTRAK

Mam’luah, Laili Farikha. 2025. Implementasi Pembentukan Karakter Peduli
Lingkungan Melalui Program Adiwiyata Berbasis Nilai Agama Islam di
SMPN 13 Malang. Tesis , Program Studi Magister Pendidikan Agama
Islam, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Dwi Fitri
Wiyono, M.Pd.1., dan Dr. Dian Mohammad Hakim, M.Pd.I

Kata Kunci: implementasi, karakter peduli lingkungan, program adiwiyata

Program sekolah hijau (Adiwiyata) merupakan hasil kerja sama antara
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan Kementerian Lingkungan
Hidup yang diresmikan pada 21 Februari 2006. Isu pengelolaan sampah di SMPN
13 Malang merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh lembaga
pendidikan ini. Namun demikian setelah menerapkan program adiwiyata secara
konsisten, transformasi terlihat dari sikap dan kesadaran lingkungan baik dari
siswa, pendidik hingga tenaga kependidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Apa saja karakter
peduli lingkungan melalui program adiwiyata berbasis nilai agama Islam di
SMPN 13 Malang, (2) Bagaimana proses pembentukan karakter peduli
lingkungan melalui program adiwiyata berbasis nilai agama Islam di SMPN 13
Malang, dan (3) Bagaimana dampak dari pembentukan karakter peduli lingkungan
melalui program adiwiyata berbasis nilai agama Islam di SMPN 13 Malang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi primer. Analisis data melalui
data collection, data condensation, display, dan drawing conclusion.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pembentukan karakter
peduli lingkungan melalui program adiwiyata berbasis nilai agama Islam di
SMPN 13 Malang menghasilkan peserta didik yang memiliki karakter ekologis,
empati, dan konsisten. Proses pembentukan karakter meliputi pemahaman konsep
lingkungan, pembelajaran, keteladanan dan praktik nyata. Dampak yang
ditimbulkan yakni menguatnya tanggung jawab siswa, meningkatnya kepedulian
terhadap lingkungan, pola hidup berkelanjutan (sustainable lifestyle), dan
menguatnya karakter religius serta jiwa sosial siswa.

viii
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PENDAHULUAN
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A. Konteks Penelitian

University of Islam Malang

Dunia saat ini telah di hadapkan pada tantangan yang cukup besar
mengenai tindakan manusia dalam kaitannya dengan lingkungan. Di
antaranya yakni, fenomena perubahan iklim yang ekstrem, deforestasi
(penggundulan hutan dalam skala besar), polusi udara, tanah, dan air yang
lazim di berbagai wilayah. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa
kesadaran dan keterlibatan manusia terhadap pengelolaan lingkungan kurang
memadai.

Analisis global menunjukkan bahwa Indonesia memiliki sepuluh
masalah besar mengenai lingkungan. D1 antaranya adalah 40% berasal dari
sampah, 20% terjadinya banjir, 11% air sungai yang tercemar, 10%
pemanasan global, 6% polusi udara, 4% rusaknya ekosistem laut, 3% sulitnya
air bersih, 2% kerusakan hutan, 2% abrasi, dan 2% pencemaran tanah
(Indonesia Environment and Energi Center (IEC)).

Data di atas menunjukkan sampah menjadi masalah yang perlu
mendapat perhatian besar pemerintah Indonesia. Namun secara lebih luas,
sampah plastik tidak hanya menjadi masalah Indonesia, tetapi juga negara-
negara Asia lainnya, karena arus laut yang mengakumulasikan sampah di
perairan Samudera Hindia dan Pasifik. Selain itu, berdasarkan data yang
diperoleh dari SIPSN (Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional)

timbulnya sampah di Indonesia dalam 3 tahun terakhir meningkat signifkan.
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Di mana pada tahun 2023 volume TPA Nasional Mencapai total 31,9 juta ton
per 24 Juli. Dalam upaya mempercepat pengembangan Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH) khususnya jalur pendidikan formal pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah, maka pada tanggal 21 Februari 2006 telah
diresmikan Program Adiwiyata. Program sekolah hijau (Adiwiyata)
merupakan kolaborasi antara Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dengan Kementerian Lingkungan Hidup. Tujuannya yakni mendorong dan
membentuk sekolah Peduli dan berbudaya lingkungan, yang mana mampu
berpartisipasi dan melaksanakan wupaya pelestarian lingkungan serta
pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun
yang akan datang (Adiwiyata, 2011).

Dalam konteks Islam, umat manusia mengambil peran sebagai
khalifah yang ditunjuk oleh Allah SWT untuk menjaga alam semesta dan
isinya yang tak terhitung jumlahnya. Kontekstualisasi peran khalifah
merupakan langkah dasar bagi umat manusia dalam upaya melestarikan
lingkungan. Terlepas dari kenyataan bahwa alam diciptakan Allah SWT untuk
kepentingan manusia, namun akan sangat disesalkan apabila tidak dipelihara
dan dimanfaatkan dengan baik.

Isu pengelolaan sampah di SMPN 13 Malang merupakan salah satu
tantangan utama yang dihadapi oleh lembaga pendidikan ini. Setiap hari,
jumlah limbah yang dihasilkan sangat besar hingga mencapai empat gerobak.
Hal tersebut menunjukkan kurangnya kesadaran warga sekolah mengenai

praktik pengelolaan limbah yang efektif dan ramah lingkungan. Namun
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demikian setelah menerapkan program adiwiyata secara konsisten,
transformasi terlihat dari sikap dan kesadaran lingkungan baik dari siswa,
pendidik hingga tenaga kependidikan.

Melalui berbagai kegiatan adiwiyata seperti pemisahan limbah, daur
ulang, pengomposan, serta edukasi mengenai pentingnya menejaga
kebersihan dan melestarikan lingkungan, volume limbah yang dihasilkan
telah mengalami pengurangan secara substansial. Saat ini SMPN 13 Malang
hanya membutuhkan satu gerobak untuk pembuangan limbah, dengan hal ini
dapat tercermin bahwa program adiwiyata telah berhasil menciptakan
lingkungan pendidikan yang bersih, sehat, dan ramah lingkungan.

SMP Negeri 13 Malang dikenal sebagai sekolah bebas plastik atau
zero plastic, di mana seluruh warga sekolah baik siswa, guru, maupun staf
diharuskan membawa tempat minum sendiri dari rumah sehingga dapat
berkontribusi pada mitigasi limbah di lingkungan sekolah. Pelaksanaan
program Adiwiyata di SMPN 13 Malang dirumuskan secara strategis untuk
mewujudkan lembaga pendidikan yang memelihara dan mempromosikan
pengelolaan lingkungan, menumbuhkan generasi muda yang sadar akan
kepentingan pelestarian lingkungan, serta berkontribusi pada upaya
menyeluruh dalam pelestarian lingkungan.

Terdapat beberapa program adiwiyata di SMPN 13 Malang di
antaranya yakni, jadwal piket harian yang telah ditetapkan dalam lingkungan
kelas, kemudian melakukan konservasi lingkungan sekolah yang meliputi

kegiatan pembersihan halaman sekolah, penampungan air hujan, pemanfaatan
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limbah air wudu untuk pengairan tanaman hidroponik, pengelolaan sampah
menjadi kompos, serta kegiatan lainnya yang telah dijadwalkan dan
ditentukan oleh sekolah (OB/10082023).

Selain itu, adanya poster mengenai pemanfaatan listrik dan air
ditempatkan secara strategis di dekat sakelar listrik dan keran air. Hal tersebut
tentu didukung dengan fasilitas ramah lingkungan dengan keberadaan taman
hidroponik dan toga di sekolah. Dari program adiwiyata di atas sejalan
dengan visi SMPN 13 Malang yaitu unggul dalam prestasi, berbudi pekerti
luhur, dan berwawasan lingkungan (OB/10082023).

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 13 Malang
menunjukkan bahwa banyak inisiatif yang dilakukan oleh dewan guru guna
mewujudkan sekolah Adiwiyata. Beberapa program Adiwiyata yang telah
dilaksanakan meliputi pemeliharaan tanaman, konservasi sumber daya air dan
energi, piket kebersihan, serta kerja bakti yang melibatkan seluruh warga
sekolah (OB/10082023).

Siswa SMPN 13 Malang setiap pagi melakukan kegiatan mengutip
sampah di sekitar mereka sebelum memulai pembelajaran yang dikoordinir
oleh masing-masing ketua kelas. Lebih lanjut SMPN 13 Malang juga telah
berupaya dalam menyediakan fasilitas yang memudahkan pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan bagi peserta didik. Salah satu contoh
fasilitas pendukung tersebut meliputi peralatan kebersihan seperti sapu,
kemoceng, tempat sampah, pembersih kaca, dan lain sebagainya di setiap

kelas (OB/11082023).
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Adapun SMPN 13 Malang juga membuat aturan di mana semua
penjual yang berada di kantin sekolah diharuskan menyediakan makanan dan
minuman yang bebas dari plastik (OB/11082023). Selain itu, ketersediaan
jumlah kamar mandi di SMP Negeri 13 Malang juga memadai. Terdiri dari
sembilan kamar mandi, dengan tiga kamar mandi untuk guru dan enam kamar
mandi dipergunakan khusus siswa. Hanya saja, terkadang terdapat siswa yang
menunjukkan kekurangan dalam pemanfaatan efektif air bersih yang tersedia
di kamar mandi, sehingga sekolah mengeluarkan jadwal piket kamar mandi
yang telah ditetapkan untuk setiap kelas (OB/11082023).

Namun dalam implementasinya masih terdapat sebagian kecil siswa
SMP Negeri 13 Malang yang tidak menerapkan program yang ada, seperti
membuang sampah tidak pada tempatnya baik dikolong meja maupun parit
sekolah, lebih menyukai berangkat ke sekolah menggunakan kendaraan
pribadi dibandingkan dengan kendaraan yang ramah lingkungan seperti
bersepeda (OB/11082023).

Berkenaan dengan data yang diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Malang terdapat 251 sekolah yang memiliki status sekolah
Adiwiyata. Yang terdiri dari 180 Sekolah Dasar (SD), 47 Sekolah Menengah
Pertama (SMP/sederajat), 11 Sekolah Menengah Atas (SMA/sederajat), dan
13 Sekolah menengah Kejuruan (SMK). Adapun SMPN 13 Malang

merupakan salah satu sekolah yang berstatus sebagai sekolah adiwiyata, di



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

mana pada tahun 2015 SMPN 13 Malang memperoleh penghargaan sebagai
sekolah adiwiyata terbaik tingkat kota, kemudian tahun 2016 terbaik tingkat
provinsi, dan tahun 2019 terbaik tingkat Nasional (Dinas Lingkungan Hidup,
2019)

Lingkungan SMP Negeri 13 Malang memberikan dampak yang cukup
besar pada pembentukan karakter peduli lingkungan peserta didik. Dengan
memanfaatkan lingkungan ke dalam kegiatan pendidikan, SMP Negeri 13
Malang dapat mendorong siswa untuk berpastisipasi aktif dan berinteraksi
dengan lingkungan di sekitarnya. Aktivitas seperti pembelajaran,
pemeliharaan kebersihan sekolah, dan berbagai upaya lainnya memberikan
jalan untuk menanamkan nilai peduli lingkungan.

Melalui keterlibatan aktif di lingkungan SMP Negeri 13 Malang
seperti berkebun, ruang hijau, dan fasilitas pendidikan lingkungan lainnya
dapat menumbuhkan pemahaman mendalam mengenai ekosistem,
biodiversitas (keanekaragaman hayati), dan tantangan lingkungan saat ini.
Dengan begitu pengalaman belajar menjadi lebih konkret dan relevan,
sehingga peserta didik meningkatkan kapasitas belajar untuk menghargai
keterkaitan mereka dengan alam serta menginternalisasi nilai-nilai
pengelolaan lingkungan.

Berdasarkan penjelasan dan fakta lapangan yang ada di SMP Negeri
13 Malang, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai
implementasi pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program

adiwiyata. Untuk itu, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian



dengan judul: Implementasi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan
Melalui Program Adiwiyata Berbasis Nilai Agama Islam Di SMPN 13

Malang.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian dapat

dirinci sebagai berikut:

1. Apa saja karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata berbasis
nilai agama Islam di SMPN 13 Malang?

2. Bagaimana proses pembentukan karakter peduli lingkungan melalui
program adiwiyata berbasis nilai agama Islam di SMPN 13 Malang?

3. Bagaimana dampak dari pembentukan Kkarakter peduli lingkungan
melalui program adiwiyata berbasis nilai agama Islam di SMPN 13

Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitiannya untuk

mendeskripsikan, menganalisis, serta memberikan interpretasi terhadap:

1. Karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata berbasis nilai
agama Islam di SMPN 13 Malang.
2. Proses pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program

adiwiyata berbasis nilai agama Islam di SMPN 13 Malang.
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3. Dampak dari pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program

adiwiyata berbasis nilai agama Islam di SMPN 13 Malang.
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D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun
praktis, di antaranya:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dalam
mengimplementasikan pembentukan karakter peduli lingkungan melalui
program adiwiyata berbasis nilai agama, serta tambahan khazanah
pustaka bagi peneliti selanjutnya agar dapat diterapkan pada konteks dan
fokus yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan
kebijakan dan perumusan program pembelajaran selanjutnya.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi acuan guru dalam melaksanakan proses
implementasi pembentukan karakter peduli lingkungan melalui
program adiwiyata berbasis nilai agama.

c. Bagi Peneliti selanjutnya
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Penelitian ini dapat dijadikan literatur untuk melakukan penelitian
lanjutan dari implementasi pembentukan karakter peduli lingkungan

melalui program adiwiyata berbasis nilai agama.
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E. Penegasan Istilah
Untuk mendapatkan makna spesifik dari judul penelitian, maka perlu
diuraikan dengan penegasan istilah. Penegasan istilah digunakan dalam upaya
menjelaskan beberapa kata kunci yang perlu dijelaskan, diantaranya adalah:
1. Implementasi
Implementasi merujuk pada tahap di mana suatu konsep atau
rencana dapat diwujudkan atau dijalankan. Sehingga dalam konteks yang
lebih umum, implementasi merupakan proses menerapkan ide, strategi,
kebijakan, atau solusi dalam praktik yang sesungguhnya.
2. Karakter peduli lingkungan
Perbuatan dan perilaku yang secara konsisten berusaha untuk
mencegah kerusakan pada kerangka ekologis serta bertujuan untuk
memperbaiki degradasi lingkungan yang telah terjadi sebelumnya.
Contoh sikap apatis tersebut yakni konversi lahan hijau seperti
perkebunan, hutan, dan sawah yang digunakan untuk perumahan, tempat
rekreasi, dan berbagai kegunaan lainya.
3. Program Adiwiyata
Program ini dikelola oleh Kementerian Lingkungan Hidup yang
bertujuan untuk menumbuhkan warga sekolah yang bertanggung jawab

serta berkomitmen terhadap perlindungan dan pengelolaan lingkungan
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melalui tata kelola sekolah yang efektif untuk mempromosikan

pembangunan berkelanjutan.

4. Nilai agama Islam
Nilai agama Islam adalah prinsip-prinsip yang berkaitan dengan
ilahi yang telah disesuaikan untuk menyelaraskan dengan doktrin agama
atau sistem kepercayaan yang berbeda. Selain itu, nilai-nilai agama dapat
secara signifikan berkontribusi pada rasa tanggung jawab individu dalam
membina keberlanjutan dan memastikan keseimbangan ekologis.

Dari definisi istilah di atas, penulis dapat simpulkan pengertian bahwa
implementasi pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program
Adiwiyata berbasis nilai agama Islam adalah penerapan sebuah ide, strategi,
maupun kebijakan mengenai pentingnya peduli lingkungan yang selaras
dengan doktrin agama dalam proses pembelajaran dan diharapkan dapat
membentuk sifat atau karakter siswa. Sehingga mampu memperkuat,
mengembangkan, serta menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh baik di

dalam kelas maupun di luar kelas.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

University of Islam Malang

1. Karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata berbasis nilai
agama Islam di SMP Negeri 13 Malang tercermin dalam karakter siswa
yang ekologis, empati, dan konsisten. Karakter ekologis ditunjukkan
melalui praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan serta
konservasi pada lahan kosong. Kemudian sikap empati tercermin dari
perilaku siswa yang ramah, peduli, dan turut serta dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Sementara sikap konsisten ditunjukkan melalui
kepatuhan siswa dalam menaati regulasi serta menunjukkan perilaku
yang peduli lingkungan.

2. Proses pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program
adiwiyata berbasis nilai agama Islam di SMP Negeri 13 Malang melalui
tahap pemahaman konsep lingkungan, pembelajaran, keteladanan, serta
praktik nyata. Pemahaman konsep lingkungan diberikan saat penerimaan
peserta didik baru melalui imbauan kepada wali murid mengenai
pentingnya menjaga kelestarian alam. Proses pembelajaran dilakukan
oleh guru PAI dengan memberikan tugas mengenai kebiasaan baik terkait
lingkungan dan memberikan poin kepada siswa yang memiliki karakter
peduli lingkungan. Kemudian keteladanan tercermin dari beberapa

kegiatan yang dilakukan oleh guru melalui kegiatan Jumat bersih, yang

121
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dilaksanakan setiap bulan pada minggu terakhir. Adapun praktik nyata
diwujudkan dengan penyediaan tempat sampah yang sesuai dengan
jenisnya, penjadwalan piket kelas dan kamar mandi, serta kegiatan

komposting dan hidroponik.

. Pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata

berbasis nilai agama Islam di SMP Negeri 13 Malang berdampak pada
penguatan tanggung jawab, peningkatan kepedulian terhadap linkungan,
penerapan pola hidup berkelanjutan (sustainable lifestyle), serta
menguatnya karakter religius dan sosial. Menguatnya tanggung jawab
siswa tercermin dari kepatuhan terhadap regulasi sekolah serta kesadaran
mengakui kesalahan ketika mencemari lingkungan. Peningkatan
kepedulian terhadap lingkungan terlihat dari terbentuknya kader
adiwiyata dan integrasi materi peduli lingkungan dalam pembelajaran.
Pola hidup berkelanjutan (sustainable lifestyle) diwujudkan melalui
kebiasaan siswa serta guru membawa alat makan dan minum dari rumah
serta didukung adanya kantin bebas plastik. Adapun penguatan karakter
religius dan sosial tercermin dalam kegiatan Jumat bersih dan
komposting, siswa tidak hanya memahami pentingnya melestarikan
lingkungan tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam ke

dalam kehidupan sosial.
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B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  penelitian  mengenai  implementasi
pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata berbasis
nilai agama Islam di SMPN 13 Malang, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, agar senantiasa mengintegrasikan nilai-nilai pengelolaan
lingkungan dalam proses pembelajaran, terutama dalam materi yang
berkaitan dengan akhlak seputar ciptaan Allah SWT dan tanggung jawab
melestarikan alam. Selain itu, diharapkan menjalin kolaborasi dengan
guru mata pelajaran lainnya untuk menguatkan internalisasi agama dan
lingkungan secara global.

2. Bagi Tim Adiwiyata, agar senantiasa terus mengembangkan program
yang tidak hanya berfokus pada tindakan nyata dari pengelolaan
lingkungan, namun juga menanamkan nilai-nilai agama dalam setiap
kegiatannya. Kolaborasi dengan guru PAI sangat penting dilakukan untuk
memperkuat nilai-nilai agama Islam dalam pengembangan karakter
siswa.

3. Bagi Staff sekolah, diharapkan tidak hanya berperan sebagai pelaksana
teknis, namun juga sebagai mitra pendidikan dalam menumbuhkan
budaya bersih dan tertib kepada siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memberikan kontribusi
pada hasil penelitian selanjutnya, sehingga dapat mengkaji fokus

penelitian yang berbeda namun tetap berkaitan dengan implementasi
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pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata
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